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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Balakang Masalah

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan da
lam dunia modern sekarang ini membuka peluang bagi se
tiap perusahsan untuk meningkatkan produktivitasnys,
dengan memanfastkan peralatan modern dan sistem mana-
jemen yang bsik dan merupakan hasil dari teknologi
dan ilmu pengetahuan itu. Perusshaan dengen menerap -
kan tekonologi modern dan dibarengl dengsn manajemen
yang baik dan berdayagunz sehingga menghasilkan suatu
kemampuan bersaing terhadap saingannya, Yang pads ak-
hirnya dapat meningkatkan market sharenya yang leblh
luss. Tetapl kemampusn suatu perusahaan untuk bersa -
ing buksn hanya ditentukan oleh jumlah dan kualitas
produknya, tetapi lebih penting lagl bagaimana mema -
garkan barang/produk tersebut dengap cepat.

Saluran distribusi merupakan salah satu kompo
nen dari bauran pesmassran yang perlu diperhstiksn aleh
perusahaan dslam memssarkan produknyas, sebab bilsmana
terjadi suatu kesalsghan dalam pemilihsn ssluran dis -
tribusi maks akibatnya akan memberikan pengaruh yang
besar dalam pemasaran sugtu produk,

Sghubungen dengan hal tersebut, maka penulis
mengemukakan perusahaan tegel "ALBY" sebagel obyek
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dari penelitian ini.

Pada umumnya setiap perusahasn yang ssdang me-
ngalami perkembangan Bgla.lu dihadapkan pada berbagai
masalah. Salah satu masalah Yyang ﬂihadap¢~atau sering
dijumpai pada setiap perusahaan yaitu apakah  barang
vang diproduksi dapat terjual habis di pasaran sesuai
dengan target. Semakln dirasakannya dampsk dari pro -
duk yang tidak terjual maka pemassran mulal menjadi
pokok perhatian para pemimpin atau pemilik perusahaan.

Perusahaan tegel "ALBY" sejak pericde tahun
1987 sampai dengan tahun 1991 meéngalemi volume pen ju-
alan produknya tidak merata (berfluktuasi), maka un-
tuk lebik jelasnya dapat dilihat sepertli pada tabel
di bawah ini :

TABEL 1

PENJUALAN PRODUK FPERUSAHAAN TEGEL "ALBY"
UJUNG PANDANG TAHUN 1987 - 1951

Fo ! Tahun ! Jumlah Penjualan ( Buah )
11 1987 ! 195. 600
2! 1988 ! 224,450
31 1989 | 243,200
4 ' T 1990 ! 206.300
51 1991 ! B36.900

SUMBER ; Perusahaan Tegel "ALBY" Tahun 19G2
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Dengan melihat tabel di muka, maka dapat diper
oleh gambaran bahwa penjuslan produk perusahaan ALBY
meningkat pada tahun 1989 dibanding dengan tahun sebe
lumnya yaitu sebesar 245,200 buah dan pada tahun 1991
mengalami penurunan yaitu sebesar 236.900 buah. Jadi
dapat disimpulkan bahwa penjualan produk perusahaan
tegel VALBY" tidak tetap.

Menurunnya jumlah penjualan produk perusshaan
merupakan suatu masalah yang seharusnya tidak terjsdi
apabila keputusan-keputusan manajemen saling terkoor—
dinasl dengan balk.

Dalam hal ini perusahasn perlu memperbatilan
pemasaran hasil produksinya khususnya mengenal masa-
lah saluran distribusl dalsm menghadapi situasi per-
gaingan yang semalin tajam. Jika pﬂrﬁsahaﬂn tidak mem
benahi kedudukannya dalam persalngan tersebut maka
akan dapat merugikan perusahaan itu sendiri.

Penetapan saluran distribuei merupskan szlah
gatu keputusan manajemeh yang sangat penting di bidang
pemasaran, karena saluran distribusi yang di pilih da
pat mempengarubl keputusan lain di bidang pemasaran
sepertli keputusan mengenal produk, harga dan promosi.

Jadi penulies dalam uraian ini skan menitikbe -
ratkan pada sebab-sebab menurunnya volume penjualan
yang df capal dihubunghan dengan efektifitasnya sis-.
tem pemasaran yang digunakan selama ini kemudian al-

ternatif pemecahannya.



1.2, Bumusan Masslsh

Bardasarkan latar belskang yang telah dikemukas
' kan di muka, maks untuk lebih mengsrahksn pembahasan

skripsi ini maks penulis gkso merumusksn masalah yang

dikiadapi perusabaan, yaltu :
Bageimans pols saluran distribusi yang peling

efektlf dalam meningksatkan hasll penjuslan produk pe-
russhasn tegel "ALBY",

1.3. Tujusn dan Kegunaan Penelitisn

' 1. Tujuan Penelitian

a. Menentuksn suatu sistem salursn distribusi yang
paling efektif dan cocok bagl perusahsan tegel
"ALBYN,

I b. Untuk melihat pengaruh salirsn distribusi yang

diterapkan terhadap kensikan penjualan.
2. Kegunaan Penelitian

' 2. Untuk memenuhi sslah satu sysrat dalam rangka

- penyelesaian studi psda Fakultas Ekonomi Jurus-
an Manajemen Universitss Hasanuddin Ujung Pane
dang; _

b. Untuk memberiksn sumbangan pemikiran kepada pe-
rusghaan dalam mengambil kebijaksanssn silstem

vemasaran di masa yang akan datang,

1.4. Landasan Teoritis

Dalam dunia ussha/perdsgangan ssat ini berlang-
' Bung persaingan yang sangat ketat di dalsm memasar-
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kan barang produk yang dihasilkan oleh produsen. Dian-
taranya berbagai keputusan yang paling penting yang
harus dibhadapi oleh manajemen adalah keputusan menge- -

nal saluran pemasaran .

Konsep mengenai saluran pemasaran disini berori
entasi pada kepubusan dalam mana fungsi-fungel saluran
tidak dapat dilakukan dengan bailk tanpa adanya bebsra-

pa strategi. Strategi itu sendiri merupakan suatu ren-

cana umum atau menyeluruh, sebagal petunjuk untuk me -

" ngambil keputusan dalam kegiatan saluran. Dalam  hal

ini strategi mempunyal hubungan yeng erat dengan mana-

jemen secara fieik maupun non fisik daripada saluran.

Sehubungan dengan hal tersebut maka: menurut

C.Glonn Walters, yang di kutip oleh Basu Swastha bahwa:
"Pengenbangan strategl yang searah, dida-
garkan pada berbagai keputusan yang her
kaltan untuk memindahkan barang - barang
gsecara fisik maupun non fisik puna menca
pal tujuan perusahaan, dan berada di da-
| * lam kondisi lingkungan tertentu” 1).
] Dalam pengambillan keputusan perhatisn diarahbkan
pada pengembangan kebi jaksanaan yang efektif, tidak ha
nya pada deskripsi tentang bagaimana sebuah saluran
beroperasi, Sedangkan pengambilan keputusan menitikbe-
ratkan pada ruang lingkup yang luas tentang masalah-ma

salah manajemen saluran, dan bDagaimana hubungannya de~

ngan masing-masing masalah.

1) Basu Swastha, Saluran Bemasaran, BPFE 0GM, Yog-
yakarta, 1973, hal, 6
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Menurut Willism J. Stanton dalam bukunya yang
ber judul "Fundamentals Of Marketing", bahwa :

= "p Channel.of distribution (sometimes call
ed a trade channel) for & product iz the
route taken by the title to the goods as
they move from the producer to the ulti -
mate consumer or indnst.fiil_uﬂﬂr"EI

| Artinya bahwa saluran distribusi (kadang-ka-
I dang dinamakan saluran niaga) untuk svatu produk ada
lah saluran (rute) yang dilalui oleh perpindahan hak

milik atas barang-barang dari produsen ke kKonsumen
industri.

Sedangkan para ahli seperti yang dikemukakan
dalam buku " The American Marketing Association ",
vaita :

"Saluran merupakan suatu struktur organi-
sagl dalam perusahaan dan luar perusaha-
an yang terdiri atas agen, dealer, peda-
gang besar dan pengecer melalui mana se-
buah komoditi, produk atau jase dipasar-
kﬂ_l]"'a}

Jadi saluran pemasaran malaksanakan dua kegia
tan penting untuk mencajpail tujuan yaitu untuk menga-

dakan pengelompokan produk dan mendistribusikannya

dan pasar merupakan tujuan akhir dari kegiatan saluran

! E-:"ulfil.ll;l.la-ltt J Stanton, Fundamentals Of Marketing,
- Fourth Edition Mcb Graw Hill,International Boox Camp,

1984, hal. 333

}}Eaau Swastha,DH dan Irawan,MBA, Manaiemen Pema
. an Moderno,(Yogyakarta : Liberty : 19335,§a1. 05,




1.5,

1.6.

Hipotesis

Berdasarkan pads rumussn masalah yang telsh di-
kemukakan di muka, maka selanjutnya akan disjuksn hipo
t;ais sebzgal jawaban sementara terhadap permasalahan
yang ditemukan,

Adapun hipotesis yang disjuksp adalah sebagal berikut:

Diduga bahwas sistem saluran distribusi yang di
gunskan oleh peruszhsan selsma ini masih kurang efektlfl
sehingga volume penjualan hasil produknya tidak stabil

(tidak tetap).
Sistematika Fembshasan

Dalam pembshasan materi tullsan ini penulis mem-
bagl dalsm enam komponen, &i_mnng gpntara komponen yang
gatu dengan komponen yang lainnys saling berhubungan.
Maging-masing komponen ini dihimpun menjadl satu yang
gecars sistematis dapat diursiksn sebagai berikut :

Bab Partama adalah merupakan bab pendshuluan
yang memuat tentang ; laftar belaksng masalah, rumusan
masalah, tujusn dan kegunssn penelitian landasan teo-
ritis, hipotesis serta sistematika pembahaman,

Bab Hadué, metodologl penelitisn yang terdiri da
rli : dgerah penellitian, Jjenis dap sumber data, metode
pengumpulan dats serta metode analieis.

Bab Ketiga, yang memuat gsmbaran umum perusahsan
yang terdiri dard ; sejarah singhat perusahsan,struk -
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tur organisasi perusahaan, sspek-aspek produksl serta
salurah distribusi.

Bab Keempat, yang memuat tentsng keranghka teori
yang meliputl ; pengertisn efektivitas, pengertian pe=-
masaran, kebljsksznasn dan strategil saluram distribu=
81, pengertiasn marketing mix serta kebljaksansan pen-
jualan.

Bab ¥elima, analiss saluran distribusi tegel pa
daperusahasn tegel "ALBY" Ujung Pandang yang meliputi;
analisls perkembangan penjualan perusashaan serta ansli
sis sslurar distribusi,

Bab Keenam, bab ini sdalayp merupakasn bab terak-
hir dard seluruh pembahasan yang memuat kesimpulsn dan

garam-garan.
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BAB II
METODOLOGI
Daerah Panelitian

Adapun dasergh penslitian ysng di pilik- dalam pe
ngumpulan data adalah Kotamadya Ujung Fandang yaitu pa
da perusshgan tegel "ALBY", Pemilihan ini didasarkan
atas dsgar pertimbangan bahws penulis bertempat ting -
gal di dasrah tersebut dan juga dapat dengan mudah
memperoleh dsta yang dibutuhblcan dengan memperhitungkan

faktor waktu, bisya dan tenaga.
Jenis dan Euml:-u:_* Data

Jenis dan sumber data yang dibutuhkan dalam pe-
nulisan ini adalah sebagal berikut :
2.2+1. Jenis Data
a. Data kuantitatif._ialah data yang diperoleh
dari buku laporan perkembangan penjuslan pe-
rusahaan, serts dokumen-dokumen lainnya me-
ngenai salura, distribusi yahg berkaitan de
ngan masslah yang di bahas. Data ini berupa
data yang dapat di: hitung  (berupa angka-angka)
b, Dats kuslitatif, adaslsh dste yang diperoleh
darl hasil wawancara dengan pimpinan peruss-
haan beserts karyawannyas Yang diangzap ber-
kaitan dengan mesalah yang skan dibashas.Data

ini merupakan data yang tidak dapat di hitung
( bukan berupa angka-angka).
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2.2,2, Sumber Data

a. Datg Primer,vaitu dsts yang didapatkan seca-
ra langsung pods perusshaan dengsn mengada -
kan obgservasi dsn wawghcarg dengsn pimpinan
perusshaan beserta ksryawannys mengenai to-
pik pambshasan, juga termasuk dokumen-doku -
men yang terdapat psda perusahaan.

b, Datas sekunder, yaitu data ysng bersumber da-
ri instansi-instansi yang terkait seperti
kantor statistik, kantor perdagangan dsn la-

1n sebagainya.

2.5, Matode Pengumpulan Data

Metode pengumpulsn dats ysng digunakan dalam pe-
nelitisn lnl adalsh sebagal berikut :

1. Field Research, yasitu penulls secara langsung nme-
ngadakan obeervasil vang dilakuksn di perusshssn te
gel "ALBY" dengen melihat aktivitas perusahaan ber
langsung dan sekaligums pencatatan tentang masalah
yang timbul,

2, Library Research, yaitu penulis mengadakan peneli-
tian dengan mempelajaril dan membacs buku-buku lite
ratur yang berkaltan dengan penelitian gunas mends-
patkan peralatan teori.

2.4. Metode Analisis

Untuk melskuksn suatu pendekstan terhadap hipo-
tesis, maka digunakan peralatan analisiss deskriptif.
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BaB IIl
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

%.1l. Sejarah Singkst Perusahaan

Papda uwmumnya setisp perusabaan Yang diﬂirik&h mem
punyai proses sejsrah tersendiri, Demikien pula halnya
dengan porusahasan tegel "ALBY" Ujung Pandang ysng didiri
ksn pada tanggal 24 April 1972 ysng berkantor pusat di-
Ujung Pandang dengan maksud menjslafksn usahanya di bi-
dang produksi tegel.

Dalam pengoperssian perusghaan ini yang pertama
mempunyai peralatan yang sangat sederhana yaitu mengguna
kan mesin press tegel sistem pomps tangan / tenaga manu
sla.

Adapun Jenis yang di produksl perusahsan ini ada-
lah sebagai berikut :

1. Tegel PC (Portland Cement) ukura 30 x 20 cm (tegel
seman).

2. Tegel PC warhas ﬁkurau 20 % 20 cm dan ukuran F0x30 cm
3. Tegel PC (blasa) ukursn 30 x 30 cm
[ Thkul Mosalt ukurap 30 = 30 cm I
5, Tegel Tarazzo ukuran 30 x 30 cm

Perusahasn ini memproduksi tegel per-harl untuk
jenis tegel PC 20 x 20 cm rata-rata antars 250 buah sam-
pai 300 bush dan untuk PC ukuran 30 x 30 cm dan tegel te
razzo rate-ratas 150 bush sampsl 200 bush,bal inl kadang-
kadang naik turun tergsntung darli kemasmpuan fﬁngga kerja
vang menanganl produksi tersebut.

1L
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Fads tahun 1578 Perusahsan Tegel "ALEY" mulal me
ngsdakan peremajsan mesin press tersebut (pompa tangan)
ke press tagelllistrik. Kemampuan produkeinys lebih me-
ningkat bila dibandingksn dengap mesin press tegel pom-
pa tasngan, yeng jenis produksinys yang diproduksi tetap
tetapl prodiuksinys meningkat yaitu uutuk.janis tegal PC
ukuray 20 x 30 cm sdalah sntars 300 bush sampsi 500 bu-
sh, untuk tegel PC ukuran 30 X 30 cm termasuk tegel te-
razzo di produkséi antara 250 buah. sampai. 350 buak, hsl
ini disebabkan karena sesusi dengen peningkatan kemampn
an mesin press tegel listrik di mana tidak banyak mema-
kai tenaga kerja, sebah dijslsnkan serba listrik di. sam
ping mutunya lebih baik,

Sampal saat ini (tahun 1992) perusshasan sudsh me
miliki 4 bush mesin press listrik untuk tegel dan 2 bu-
ah mesin press genteng listrik, yang mampu meéemproduksi
genteng per-hari 450 buah. .

Mengenal pemasaran, baiy tegel PC msupun terazzo
akhir-akhir ini esangst merosot setelah masuknya jenis
tegel kramik dari pulau Jawa yang lebih disenaggi oleh
konsumen. Sedangksn genteng belum memasyarskst dan ma-
glh eebagilan konsumen yang bertahan dengan memakal seng
disamping harganys mahal., Semus itu ada pasang surutnya
namun perusshaan tegel "ALBYI" tetap optimis sekali kare
na masyarakat masih senang memakal tegel jenis PC dan

terazzo.
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%.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Pada: hakekatnya struktur organisasi itu hanya me
fupakan alat, tetapl di lihat dari segi peranammya hal
tersebut dapat di lihat darl pembagiam Lugas antara ba-
gian yang satu dengan yang lainmya berdasarkan peker ja-
an/fungsinya secara prinsip tak dapat disatukan atau ti
dak dapat di rangkape.

Terhadap beberapa pandangan tentang pengertian
organisasi, oleh S.P. Slaglam, MPA dikemukakan pengerti
an tentang organisasl sebagal berikut :

"Orgapdsasi adalah setiap bemtuk perseku-
tuan antara dua orang atau lebih yang be
kerjasama untult suatu tujuan bersama dan
terikat secara formal dalam persekutuan
mana selalu terdapat hubungsn antara se-
orang/sekelompok orang yang di eebut pim
pinan dan seorang/sekelompok orang lain
yang di sebut bawahan' 1)

Sedangkan mepurut Prajudi Atmosudirjo, bahwa

"Organlsasl adalah suatu bentuk ker jasama
antara schelompok orang-orang berdasarkan
suatu perjanjian untuk beker jasama guna
mencapai suatu tujuan bersama yang terten
t_ull E}

Pila kita memperhatikan kedua defenisi di atas,
maka pada prinsipnya keduanya mempunyai tujuan yang te-
lah ditetapkan. Darl pengertian tersebut dapat di tarik
suatu kesimpulan bahwa organisasi itu mempunyai 3 (tiga)

unsiur pokok, yaitu :

i}E.P.Eiagiﬂn, safat Admimistrasi,CV.Haikmas
agung,JFfakarta,1981, hal_li%-i%? A

2)prajudi Atmosudirjo, Dasar-Dasar Ilmu Adminde-
tragi, Ghalia Indonesia ,Jakarta, 1952, Nal.
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8, Organisasi diwujudksn oleh sekelompok orang

b. Orang-orang tersebut bersifat mengadskan .kerjasama

¢. Kerjasama tersebut dilskukan untuk mencapai tujuan
bersama.

Dengsn demiklian, mals prganisasi berfungsl seba-
gai slat manajemenr untuk mengapsi tujuan yang telah di
tetapkan/direncanaksn sebelumnya.

i dalem organisasi yasng sangat sederhsna, belum
diperlukan struktur organisssi skan tetapl dalam suatu
organisasi yang besar, di msna pengawasan tidak dapat
dilakuken oleh manajdemen secara pribadi terhadap kegi-
atan-keglatan operasional, maks diperlukap suatu struk-
tur organisasi yang tepat. Untuk lebih jelssnya maka pe
nulis akan kemukakan pendapat S.P..5iagiasn, mengenal
komponen organisasi ysng sering dijsdlkan sebsgal salsh
satu sasaran perubahan organisasional adalah struktur
organisasi. Belisu mengstakan bahwa struktur organisasi
di susun dan ditetapkan untuk secara, Jelas menggambarkan

"j. Tipe organizssl yang diperluksh,seper-
ti tipe lini dan staf,tipe panitias,ti-
pe fungslonal dan sebagainya,

2. Jaringan hirarkhi ysng terdapat dalam

organisasi
. Siaps yang melskukan spa dsn bertasng -
gung Jawab kepsda siapa,

4. Saluran dan jaringan informasi yang di
p-ur,gunakan dglam dan oleh orgsnisasi,
serta

5. Hubungan kerjs yang terdapat,balk secs

ra vertikal maupun horizontal" 3)

Di samping struktur organisagi yang baik, penem-

3). 5.P.Siagian, Organisasi Kepemimpinan dag Pri-
i, Gunung Agung, Jakarta, 1982, hsl.20
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patan tugas sesuai dengan kemsmpusn turut memberikan pe-
ngaruh dslam pencapaian tujuan perusshssn dan semangat
para bawshsn untuk bekerja.

Pertumbuhan dan perkembsngem suatu perusshgan su-
dah barang tentu akan membawa pengaruh terhadap aspek -
aepek manajemen secara keseluruhan., Salah satu indika -
tor pertumbuhan dan perkembangan perusshsan adalah dija
lankannys diversifikasi produk yang mskin luas. Telknolo-
gl industri yang semakin cangglh, persaingan yang sema-
kin banysk dan selers konsumen yahg selalu berubah dan
sullt untuk diikuti, telah melahirken berbagsi model
gtrategl pemssaran.

Eaﬁagin& dari suatu perangkat manajemen Yahg
mengilustrasikan pola pendelegasian wewenang dan tanggung
Jjawab, maka struktur organisssi sangat esensil bagl pene
tapan kebutuhan informasi, kalau kita mengkail model
vang mempunyal kebaikan mutlsk,

Struktur orgsnisgsi yang dapat di susun sesual -de
ngan tugas, fungel dan tanggung Jjawsb, ysng khusus menga
wasl, mengikutl dan menguasal proses produksinya,maka

seorang plmpinan periusshssn harus terlibat dalam ramalan

penjualsn bagl produknya guns perencanagn ussha penjual-
an. Demikian pula lsporan penjuaslsn yang disajikan dalam
memberikan informasi untuk pengendalian.

Seorang manajer atau pimpinan perusshsan ysng mea

prakasrsal produk baru perlu melakuksn anglisa laporan
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penjuslan dan profitabilitas produknya, karena blaye pro
duksi sekarang dan ysng aksn datang jiga bergunz untuk
keputusan mengenal modal, dan penghapusal produk dari je
nis produk yang pernak dihasilkan. Seoreng manager pro-
duk harus mempunyai data mengenal permintaan para konsu-
men, dalam menjalankan kepuassn langganan akan produik
yang diipginkan akan menjadi tanggung-jawabnya.

Sscars keseluruhan, seorang pimplnan perusshaan
harus sadar akan perlunys informasi mengenai produknya,,
umtulk itu ia’ perlu memdapatikan informasi mengenai pros
duknya baik imtern perusahasn- maupus informasi dari lu
ar perusahasn daw inmformasd tersebut harus dikomunikas= -
sikan dengan perangkat sistem informasi akuntansil.

Suatu perusshaan yang telah tumbuh dan berkembang
dengan diversifikssi produk yang luas skap menghadapi
berbagal scal manajemen yang maskin kompleks, untok ibu
perlu di ramcang suatu struktyr organlisacl yang memadei
dan mendukung berlangsungnya arus dan proses informasl
yang cepat dan tepst untuk pengsmbilan keputusan agar
produk-produk tetap dikussa] konsumen dan komperatif.

Seperti halnys struktur organisasl pada perussha-
an tegel “ALBY" Ujung Pandang ini ssngst sederhana, kar-
yawannya terdiri dsri beberapa orang, apalagi dengan ben
tuk perusshagn perseorangan ysng memberlkan kesempetan
seluas-luasnya kepada pemilik perusshaan untuk manyaia -

saikan segala tugas perusszhsan, sehingga tanggung- jawab




1Y

perusshaan sebagian besar di pikal olek- pemilik perusala.
an, kalay dilihst dari segi bentuk, mazka struktur organi
sasl perusshaan Tegel" ALBY" Ujung Pandang tersebut ada
lah berbentuk garis bukan berbentuk garis dam staf. Fung
sl pimpingn sdalsh memimpin kegistan perusahaan serts
berhubungan dengan kegiastan-kegistan perusahaan, baik
ke dalam maupun ke luar perusahaan, Sedanghkan ukuran he
ban pekerjasn tergantung dari besarnya kegiatan usaha
yang dilasksanskan. DL sini sudah dapat ménunjukkan bahwa
. regiko yang dibebanksn kepeda perusshaan adalah merupa -
- ka, skibat dgri ketidak mampuan pimpinan dslam menjalan-
kan tugas-tugasnya. Nemun tidak berarti bahwa semus kar
yawan yang dipimpinnya tidak bertanggung jeswsb atas ke-
langsungan perusahaan.

Pada struktur orgsnisssl perusahaan tegel "ALBY"
Ujung Pandang, pimpinan di dalam menjelankan tugasnya di
bantu oleh baglan-bagisn, yeitu :

1. EKeuangsn 1. Produksi Srtir
2, Bendahara/kasir 11. Angkutan Eirim Barang
3. Bagian Teknik l2. Gudang Terima Barang
L. Baglan Pabrik 13. Buruh/karyawan

5. Bagisn Poles

6. Bagian Produksi
7. Bagian Penjualan
‘&. Bghan Baku

9. Fengawasan Pabrik

P




tugas

ad.l,

ad.e.

ad. 3.

Adalys

ad.b.
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Dari bagian~bagian di muka, penulis akan kemukakan
masing-masging, yaitu sebagai berikut :

Bagian Keuangan, Bagian inl mengatur seluruh pene-
rimaan dan pengeluaran keuangan serta membuat lapeo
ran administrasl keuangan perusshaan.
Bendahara/kagir, Bagian ini bertugas melaksanskan/
membuat nota penjualn produksi dan menerima pemba-
yaran harga produksi kemudian menyetor ke bagian
kevangan, melaksanakan pembayaran-pembayaran pembe
lian bahan-bahan produksi (semen, pasir dan lain-
lain) getelah disetujui bagian keuangan.

Bagian Teknik, Bagian ini bertugas berhubungan lang
sung dengan pimpinan, melaksanakan tugas-tugas

yang berhubungan dengan peralatan mesin-mesin pab-
rik (memperbaiki mesip-mesin yang rusak dan lain -
lain).

Ragian Pabrik, Baglan ini bertugas mengatur opera- q

gional pabrik terutama mutu dan jenis barang yang

Yang di produksi dan gpengontrol jalsonya mesin-me-

gin. |
Bagian Poles,; Bagian ini bertugas memoles khusus
tegel Jenis PC dan teraszo yang telah di peEEn pem
beli agar mengkilat.

Bagian Produkei, ‘Bagian ini bertugas mengatur jalan
nya produksi setiap hari termasuk pemskaisn bahar -
bahan dan menentuken jenis barang yang di produksi.
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Baglan Penjualan, Baglan ini bertugas mengadakan
transaksi penjualan di samping mencari order dan meng
hubingi setiap pelaksana bangunan untuk mepnawarkan
produknya.

Bahan Baku, Bagian ipi bertugas mengatur pengadaan ba
han baku mulai dari semen sampai pasir mill dan lain-
1ain sehingga pada saat pemakalan baban baku sudah
tersedia cukup.

Pengawasan Pabrik, Bagian inl bertugas mengawasi mu-
lai dari proses produksl pemakaian pahan-bahan sam -
pai hasil akhir termasuk peneuplaian pada pembeli
dan kegiaten kerja/buruh pabrik.

Produkei Sortir, Bertugas mengatur seluruh produksi
di setiap hasil produkei setisp hari harus di soriir
mana yang haik dan mana yang rueak.,

Apghtutan Eirim Barang, Bertugas menganghut barang
yang di kirim yang di pesan oleh pembeli/konsumen.
Gudang Terims Barang, Bertugas menyimpan barang ha=-
sll produksl dalam gudang sebelum di kirim kepada
konsumen dan Juga menerima barang (bshan baku).
Buruh/karyawan, adalah pekerja harian dalam pabrik,

Jelasnya dapat di lihat pada skema berilkut ipi
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%.5. Aspek- Aspek Pfoduksl

Oleh karens perusahszan inirhergarak di bidang in-
dustri , maka pada bagian 1ni akan diuraikan mengenal
hahan-behan dan alat-alat yang digunskan dalaim proses
pembuatan tegel dan beton pade Perusahssn Tegel "ALEY!
Ujung Pandang, Adspun bahan-bahan yang digunakan adalah
gobagail berikut
1) Bghan-bghan dasar langsung yeng digunakan delsm pem -

' bustan tegel dan beton ini adslsh maliyuii .

5. Semen biasa (PC) adslsh salah satu bahan  pokok
yang digunakan untuk membuat tegel dan berfungsi
sebagal penguat sepertd semen Tonasa

b. Semen Putih adalah s&men yang d4i pakal umtuk mem
berikan warna putih psds tegel di samping sebagai
bshan mentah untuk di campur dengan warna lain
agar warna yang dihasilkan dapat sesuval dengan
warna yang diinginkan,

c. Semen hitam adalah untuk memberikan warna hitam
pada tegel, di-samping sebagai bahae mentah:um-
tuk dicampur dengan warna lain agar waria yshg
dihssilkan dapat disesulalkan dengah rencaha Yang
diinginksn.

d. Semen warna s=dslah semnen yang digunakan untuk
memberi warna tegel sesusi yang diinginkan oleh
pemasan/langganan.

e, Popsir sdalah bshen poleok yang digunakesn untul mem

bust tegel dan merupakan salsh satu campursn-d,sar
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f. Batu HBmgkong atau kulit xerang adalah ysng digunakan

sebagal bahan campuran untuk memberlkan corak tarten
tu ;ﬁda tegel sasual dengan Yalg diinginkan,

Tepung batu (mill) adalsh merupgﬁau subtitusi untuk
seman putih, misalnya suatu campursk yehg mengguna-
kan semen putih sebanysk & kg, maka sdanya tepung

mill tadi, komposisi semen putih dikurangl menjadl

tiga atau smpst kaslil gram, sedsngkan sisanya dapat
di gamti dengan tepung batu’ (mill).

#ir adalah salsh Batu baghan utams dalam pengadulan

bahan-bahan campuran pembantu.

Bahan-bahan pembantu

Bahan bghan pembantu baik delam waktu produksi

maupun pada waktu pemasangan tegel dsn bangunan adalah

meliputi :

a

Minyak pelumass (0il) adalsh berguns untuk mekin.
mesin yang di pakal dalam proses produksi sehingga
mesin tidak cepat. aus.

Bensin, berguns untuk bahan bahsn bakar mesin, bsik
mesin-mesin Yang dapat ﬁipakai di dalam prosss pro -
duksi msupun kendarsan.

Obat polis., adalah berguns pads wakiu penggosokam

tegel yang sudah di pasang agar' teghl tersebut mem
jadi lebdih kiat.

d. Minyak Chestron yaitu merupakan sslsh satu minyak pe

lapis lantal sesudah di polis agar lantainya lebih ..
tahan. .
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%) Peralatan-perslatan Yang digunakan dalam proses

produksi ;

s

d-

Nat kubingan yeitu sslah satu yang digunskan gl '
ahtara pessangan tegel agar lzntal bangunan ter-

gabut lebih indah walihatesnnya dan nat kuningan

inl hanya blasa digunaksn pada bangunan-Dbangun-

an hotel.

Kawat rang-rang yaltu pengEulungan supaya tahan

dan lkuat dalam campuram COT pntuk jembatan le-

cil ' : i
Cor taraszo adalah merupskan bahan tegel teras-

zo yang Jjugs berguna untule mengikat lantal ba -

ngunal. =

Ayakan sdalsh untui mﬂﬂgéjak semen dan pasir
agar Bupays dapalk mumléahkan butip-butlir yang
kagar den yang hesluss . , i
Mesin pongadiis adalﬂh;ﬁﬁbin yang digunskan un-
tuk mengadulk semen putiﬁ dan eemen warna agsr

dapat menghaoillian warha ysng ballk dalam walk-

tu yang pingkal.

Masgin proses togal asdalah Untuk memproses csam-
puran sgar menjadi padet dan kuat,

Mesin gosok tegel (mesin slep) yang berguna un-

tuk penEEosok togel yong sisp untuk digunakan

51231.! di j'I.ISI.l-

Masin gosok dorong {ni berguna untuk menggosok

tege] yang telalk 1l -pagang agar halus dan meng
kilal.




i)

21

f. Batu grinding yaltu batu yang di pasang pada me
gin gosolt trpgel ynng hiana dinebub batu apa yang
bergnna untile menperbaikl tegel agar rata.

Proses produkei

Palakesnaan proses produksl dalem pabrik mem
punyal paranan yang mAangat pentling karena di einl
dilakaanalktan pronnn pengolinlian e i wentah manjadl
prodile selesal ahau bahan jadi, dalam hal inl ada-
1gh proses pengolahan bahan mentah mﬂﬂJﬁdil pradukl
selesal untuk nlan At pokai. Yang mana bakekat dard
pengertian produksi adalah setiap tindakan yang me=-
nambah nilai guna ekonomi darl sustu benda.

Yang di-maksdid depgan proses produksi_pada pe
rusahsan pabrik tegel WALBY!" adalsh serangksian ke-
glntan yans dilakaanalean olah nangela nngan hantu-
an masin-mesin untuk dapat mengolahan bahan baln
menjadl barang jadl yang giap di' pakai $hitu tegel.

Adapun mengensi pfnaan produlgal tegel "ALBYM
ﬁjung Pandang adalsh sebagai berikut :

a) Tahap parni&pun pancampuran, yaltu dengan menggu
pakan-semen bipsa,semen putih, semen warna, batu
hongkang daﬁ air, sedangkan slat yang dikunakan

adalah gjéknn, mesln ponpadul dengan menggunakan
Eanafn manunia patalnh barcampur danfan rata;ma-
ks slap unbuk di cetalk,

b) Tahap kedua adalah pesncetaltan, yaitu bahan yang

telah dicampur taﬂi Taly dimasukkan ke dalam ne-
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sin pres tegel aaauai dengan ukuran yang diingin
kan, setelap-selesal dircetak, maka jadi tegel
basah yang sisp untuk dikeringkan.

¢) Tahap ketigs sdalsh pengeringan dan perendaman
torhadap tegel yang sudsh selessl dil cetak dimas
na alat yang digurakan sdalsh rele pengering dan
alr hersama baknys, setelah selesal di rendam la
lu dikeringlan.

41} Tahap keempat, yaitu penggosokan dan pengeringan
terhadap tegel yang sudah di rendam tadl, lemudi
an mehgpunakan mesin pengrosck, setelah salesal
digosole, maka céﬁal tersebut dipgudanglen dan atau
glap untulk diposarikan/di jual.

Untuk proses pruﬂukgi tersebut di atas, mska
harikut ini akay dljelaskan, yaltu sebagal berlikut:
_ Pada tegel terasso dibutuhksn lims macsm Campuran

biasa yaltu pada campuran pertama dibutuhkan beru
pe semen blasa dan untuls semen putlih, semen warns
batu hongkong dan alr, kemudian untuk campurap ke
dua yong barups pasir karing dan samen blsgza, dan
untule campuran ketiga pads campuran-Cempuran ta-
agah dan lapisan bnwal adalsy Bama dengam tegel
polos, sadangkan lapigs, atae terdiri dari semen
yang 41 ayal, batu mwilly batu hongkoog (kilit RKe-
rang) yang disesuiilan dengan keinginan, misalnya
dengan porbandingan : 2 %2 : B, dimgna dus bagi-

qn unkul semen, Elira baglian untulk batu a@ill dan
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sln pres tegel sesual dengan ukuran ysng dlingin
kan, setelap-selesal di-cetak, maka jadi tegel
basah yang sisp untuk dikeringkan.

Tahap ketiga adalsh pengeringsn dan perendsfan
terhadsp tegel yang studah selesal di- - cetak dimas
na slat yang digunakan adalah rak pengering dan
pir bersaws baknya, setelah selesai di rendam la
1u dikeringlsn.

Tahap keempat, yellu penggosokan dan pengeringan
terhadap tegel yang sudah di rendam tadi, kemudi
an mengrunzkan mesin penggosok, setelah selesal
digosok, maka tegel Lersebut ﬂigudangkan dan atau
giap untuk dipssarken/il jual.

Untuk proses produksi tersebut di stas, maka

perikut inl akan di jelaskan, yaltu sebpgal berdikut:

Pada tegdl Lerasso dibutulkan lims mpcagm Cpapuran
biasa yaltu pada campllran pertama dibutuhkan beru

pa senel biasa dan unbuk semen putih, semen warns

patu honghkong dan air, kemudian untuk campurap ke
qua yang berups pasir kering dan semen biasa, dan
yntult campuran ketiza padp campuran-campuran te-

ngah dan lapisan hawah adalay sama dengam tegel

a0 108, sadatigkan laplsay atas bterdiri gdari semen

yanig Ui ayal, batu mill, batu hongkong (kilit ke-

pDE) ¥yonid dinesusikan dengan kelnginan, misginya

dengon perbamiingan 3 2+ % 1: 5, dimans dus bagi-

s unkul pewen, tiga boagian untulk batu mill  dan

I

T
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lima bagian untuk batu HopgKong (kulit lkerang). ‘

Behélah campuran ini dituangkan ke dalam cetak-
kan matu persatu mulai dari proses selanjutnya dladakan
Pengepresan, sesudah di pres meka jadilah tegel yang di
inginkan yaitu tegel basah yang silap untuk dikeringhkan
di rak pengering, waktu yang dibutuhkan galam pengeri-
ngan disesuaikan dengan mesin pres yang di pakal, bila
digunakan mesin llstrik maka waktu peageringan adalah
sekitar 10 = 15 jam, ssdangkan kalau wesin pres yang me
;ahai tenaga manusia maka walktu yang dibutubkan untuk
pengeringan adalal minimal 2l jam,

sesudah dikeringhkan selama 15 jam kemudian di--
anghkat ke dalam bak untuﬁ di rendam, dengan membutuh =
kan walktu 2 atau 3 hari, di samping pengeringan-penge-
ringan tersebub diadakan perbaikan maka di gosok kemba
1i dengan menggunakan meeln gosok yang leblh halus ke-
pudian dikeringkan kemball selama 2 atau 3 harl di sam
ping pengeringan tersabut, Juga diadakﬁn perbaikan kem
hali atau pensmpelan bagl tegel yang cacat,sesudah di-
adakan perbailan maka di gosok kemball dengan mengguna
kan mesin gosok yang iehlh halus kemidian dikarintkan
ceuball selama 2 atau 5 harl dan setelah kering mala di
bawalah ke tempat pengepakan guna menshindari kerusalkan

dun selanjubnys giap untuk dipasarkarn atau di kirim ke-

pada lan EEGNEN .
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SEEMA IX |
PROSES PRODUKSI PABRIK TRGEL 'ALBYY
DI UJUKG PANDANG

BAHAN BakuU

i

FERC AMPUHAN
BAHAN

;

PENGISIAN

_ PREOSES
' 3
FPENGBOSOKAN
f—— DENGAN MESLIN - TERENDAMAN
4 SLEFP J

PEREMPELAN

E

PLNGGOSOKAN
DENGAN BATU '

TEMPAT POLLS

'

PHODUK YANG SIAP
UKTUK DI JUAL

SUMBER @ Kantor Perusahsan Tegel "ALBY" Ujung Pandang
Tahun 1992.
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3.5. Saluran Distribusi

Dalam pelsksanasn kegiatap di bidang pemassran ,
sering dijumpsl adanya sustu mata rantai yang harupahan
jalan yang akan dilalui barang darl tempat produsen ke-
tempat konsumen,

Mengingat pentingnya salufan digtribusi ini se-
bagal penunjang langsung kegistan perusahaan untuk mem-
bantuy menyslurkan barang-barang dari sustu perusshaan
kepsda konsumen, maks setlap perusshasn sebelum mengam-
bil kebijsksansan dslam menyszlurkan Kssil produksinya
perlu menstapkan mata rantal saluran distribusi yang
skan digunakan.

Sigtem salursn distribusi yang digunaksn sangat
dipengaruhi oleh sifat darl barang yang skan dipasarkan
ity sendiri, don spesifikasi yang terdapst pada produk
tersebut. |

Pemilihan saluran distribugi adalash sustu masalah

yang sangat penting, sebab kesalahan dalam pemilihan sa

luran ini aksn memperlsmbat behkan dapat memacetian usa

ha penysluran bareng Hagil produksi dari perusshaan ke-

konsumen. Oleh sebab itu, saluran distribuei yang akan
dipilih harus berdasarkan psda situasi dan kondisi dari

masing-masing perusahaan dan Jenis barang yang di" pro=- -

ﬂ'l.l:ll';ﬂi:r

Dalam hal inl perusahsan tegel "ALBY" Ujung Pan -

d dalam m-&rﬂﬂﬂﬂfkﬂﬂ hasil pruduhsi is memzkal sszluran
ang oa _

distribusi 1lsngsuné, yaitu dari produsen ke konsumen .
i




Bab IV
KERANGKA TECRI

4.l. Pengertisn Efektivitas

Dalam bgb ini akan diuraiksn mengenai beberapa
pokok pengertian yang terksndung psda judul pembshasan
skripsil ini, Semus pokok pengertisn tersebut di bawah
iri tidak lain adalsgh batasan cakupan serta pengertisn
yang diarahken kepada maksud, tujuan dan sasaran urai-
an dalam pembshasan shkripsi ini. Selain dimsksudkan un
tuk menjadi petunjuk stau arshan di dalam penulisan
ini, juga sebagsi sistemsztiks konseptual yang terdiri
dari sersnghslan pengertian guna melandasi pemikiran
penulis,

Mengensi pengertian efektivitas penulis mengu -
tip pendapat The Liang Gie, mengatakan bshws :

"Efektlvitas adalah suatu keadaan yang
mengandung pengertian mengenal terjsdinys
suatu efak atauy akibat ysng dikehsndaki.

Kalau Besecrang melakuksn suatu perbustan

dengan maksud tertentu yang memang dilke -

hendekinya meka orang itu diketaken efek

tif kalau menimbulkan sklbat stau mempu -

nyai maksud sebagaimana yang dikehendakilfl)

Sedangkan dalam Kamus Umum Bahass Indonesia di-

katakan behwa afektif adalah : "Ada efeknys (pengaruh-

nys akihatnrﬂ,kesannyﬂ?.maﬂjursmujﬁrﬂb! mempan” 2’
L]
l)mme Liang Gie, ik minletrasd, Gunuhg

ppung, Jakarta; 1582, hal. 10 ;

2}y J.5. Poerwadermints, Kamus Umum Eshags Indons-
: Pﬂ?*gﬁfgi Pustska, Jskarte, 1976, hal. 266
.E.Ej

'ﬁé




L i ursian kedua pendapat tersebut di atas me

ngenal elektif, maka dapatlah di tarik suatu kesimpulan
bahwa efoktif itu adalah suwatu tindakan yang dilakukan,

yang menimbulkan akibat sebagaimana yang dikehendaki se

gaorang yang melakukan tindakan terssbut.

Selanjutnya penulis akan kemuksakan 5 (lima) un-

sur pelaksanaan efektifitas kerja, yaitu :

La
2
S
L
S
ad

Pemakaian pikiran

Pemakaian tenaga

Pemahaian waktu
. Pemakaian ruang

Pemakaian benda termasuk uang
.1l. Pemakaian pikiran

a. Pekerjaan mental yang banyak memakail pikiran
sedapat-dapatnya di ubah men jadi pekerjaan se
mimental atau pekerjaan ¥ang semata-mata dapat
diselesaikan dengan temaga Jasmani saja.

b. Pekerjaan terdiri dari banyak kegiatan visual
nendaknya memakal Barana yang memudahkan pem-
hacaan atau penangiapan mata.

c. Pada pekerjaan yang tersusun atas heberapa
langkah dan cakup ruwet sedapat-dapatnya lang
jrah-langkah permulaannya disiapkan atau dise-
sailkan lebih dahulu untuk memudahkan penyele-

salan geluruh pekerjaan tersebut.




, 2l l

d. Pekerjaan-pekerjsan yang mempunyai days sifat
gifat yang berlsinsn atau yang memerluksn pe-
ngerjasn yang berbeda-beda hendsknya digolong i

golongkan secsrs jelss. Bila pekerjaan-pekerja
an ini sksp disjukan kepads atassnnya hendak -
nya diajukan secars terpisah-pissh sehlngga -
meapermudah penyelesaiannya.

8. Tingkat urgensi dalam penyelesalan sustu peker
jaan hendaknya tidak terlampau banyak sehingga
hilang artinys atau sukar membedakannys satu
gama  lsin maupun melsksanakanuya.

f. Segenap langkah-lsngkah pekerjasn Yang merupa-
kan suatu prosedur hendaknys di atur sehingga

merupakan suatu rangkaisn yang lencar dan me=-

ngikuti aliran pekerjsan menurut urutsn-urutan
yang tepat.
Untuk eetiap benda disediakan tempat penyimpa-

ngan tertentu dan bonda itu harus senasntiasa

bepads ditempatnya apabila tidak sedang di pa

kal.
catiap tempat penyimpangan hendaknya di berd

k.
Lands pangenal seperlunya atau catatan-catatan

ke tersngsn mengenal isinya.
ad.2. Pemakaian tenaga
1. Geraksn-gerakss tangan atau tubuh lainnys yeng

hgrlahih-lﬂbihan dalan melaksanskan sesuatu pe




Cu

d.

f.

[ 4]

h.

‘erjaan jasmani hendaknya dihindarkan.
Pekerjaan jasmani sedapat-dapatnya di ubah men- -
Jadi pekerjaan otomatis atau dilaksanakan de -
ngan bantuan sarana-mekanis.

Jagl setiap peker jaan sedapat-dapatnya diusaha-
kan agar dilakukan dengan kedua tangan secara
berbarengan dengan arah yang berlawanan dan se
tangkup.

Pada pekerjaan yang memakai jari-jari tangan,
beban kerja hendaknya di bagi secara tepat di-
antara maging-masing Jjari itu sesuai dengan ke
kuatannya.

Benda dan alat pekerjaan yang setiap saat di pa
kai hendalknya diletakan dalam lingkungam bidang
kerja yvang dapat di capal oleh tangan dempgan ti
dak usah menggerakkan badan.

sesuatu langkah pekerjaan yang mana hendaknya
tidak dilakukan berulang-ulang dalam suatu ke -
hiulatan kerja, 1 (satu) kall saja sudah cukup.
peker jaan-peker jaan yang sejenis sedapat-dapat
nya diusahakan pelaksanaannya sekalil jalan atau
digubuﬂikﬂﬂ penyelesaiannya dalam suatu proses.
setiap keglatan jasmani hendaknya selalu produk

tif, yaitu mamberikan hasil tertentu dan tidak
L}
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Tangap kiri hendsknya tiday dijadiksn semacan

alat pemegang dalam proses pekerjssn atau ber

dism dirl menunggu sa]ja.

ad.%. Puemakalian Waktu

d.

b.

ad.l4. Pemgkalan Fuang |

[+

Hari, bulan dan tahun hendaknya direncsakan pe
makaisnnya dengan sebaik-bsiknys sehingga ti-
dak ade pekerjsan yang tertunda, terlsmbat
atau terbengkalai.

Waktu kerjs hendsknya selslu produktlf,.yaltu
tidalk ads waktu ysng terhsmbur tanpa memberi -

kan suatu hasil kerja betspapun kecllnya.

Ialulintas warkat dslam kentor hendaknya diuss
hakan menempuh jarak yang terpendek dengan
menghapuskan porjalsnan yeng perlu atau mengu-
bah letak perabot kantor sesusi dengsp urutan-
urutan penyelesaian warkat itu. Perlu diteksnw
kan di sini bahwa warkat ddalah setiap cetatan
tartulis atau bergambsr mengenal sesuatl hal
atau peristiwa yang dipercleh terutsma melalui
Pemhaﬂﬁan atan pengamatan.

nlat-ulat parlengkapan kantor hendsknyes ditarih
dekat nggﬂgi-pﬂﬁﬂﬂai yang paling sering mem-

pergunalcaniys untuk mengurangl jarak mondar

maudir,raug banyak.

penda-benda Yang tidal diperlukan hendsknya ti




b

¢ak di simpan terus melainkan langsung €i bu -
ang sehingga tidak memakai .tempat.

ad.>. Pem:haian benda termasuk uang

=

b.

f.

E=

Material dan peralatan yang di beli sedapat-da
patnya yang bercorak serba guna sehingga dapat
di pakai untuk dipelbagai keperluan.

Pembelian parang perbekalan yang di pakai hen-
daknya dilakuksn sekaligus dalam jumlah dan
ukuran yang besar.

Bagi beberapa materil tata usaha tertentu bila
mungkin di beli saja bahan mentahnya uniuk ke=
mudian di olah sendiri.

Untuk setiap barang perbekalan tata usaha yang
banyak pemakalannya hendaknya dibuatkan speel-
Pikasinya sehingga tidak akan terjadi salah be
1i, terutama membeli dalam mutu yang lebih ren

dah.
Pembuatan warkat-warkat hendaknya dilakukan da

lam jumlah Yang sungguh-sungguh diperlukan se-

hingga tidak menghamburkan material.

Bagi mesin kantor dan peralatan tata usaha la-

innya hendzknya di susun jadual perawatan yang
teratur agar alat-alat tersebut dapat di pakal
acara lancar dan mencapai umur teknie yang ter
=

Lams «

Dan lain-lain gebagalnya.
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Ursian tersebut di atss merupskan pelaksanaan &e
jumlsh upsur bekerja yang dapat menghemat pikiran, tena
ga, waktu, ruang dan bends dalam organisasi.

Di siei lain dapat terwujud sebagaimans mestinya
manaicala pimpinan orgenisasi katakanlah pimpinan peruss
haan Tegs} WALBY" Ujung Pandang, memperhatikap kendisi
para karyawan/pegawainya apakah yang menysngikut dirinya
atall yang menyangkut tentsng kehidupan keluarga psrs pe
gawalnya, sebabl bagaimana karyawan dapat bekerjs secara
efektif sebagaimana ysng diharaplan kalau perut ksryawsn
kosong atau isinya kurang, apalsgl kslau karyawannya ke
datangan keluargs dari jeuh dengan membaws empai OTrang
ansknya untuk barkunjung beberapa harl dirumghnys, dima
na mengambil usng untuk membeli perbekalan sehari-hari
yntuk menjamu tamunya itu. Hal ini kalay tldak terpenu-
hi, ketakanlah gajinya tidak neik maks semangat kerja
para karyawannya/pegswalnya dapat saja kendor.

Clehnya itu perilsku karyawan/pegawal dan pembe-
rian motivasl hares mendapat perhatian yang sarius oleh

pimpinannys manakals pelakeanaan pekerjasn yang eflaien

dan afektif ingin diwu judkan.
pemikisn uraisn mengenal éfektifitas serta pelsk

Eanﬂﬂﬂ-ﬂfﬂ dﬂ-l.ﬂ-m mﬂlakukan sesuatu ;ﬁ'ﬂgiﬂ.tﬂn dalam 'Drﬂ-ﬂﬂi

gasi.




4.2. Fenger 'pn Pemasaran

Perkembangan dunis usaha ysng semakin pesat me-
nyebabign fungsi-fungei dalam perusahassn semskin lkom
pleks. Salah satu fungsi yeng di maksud.adalah fungsi
penasaran.

Pemasaran sdalah termasuk kegiatan dalam pereko
nomlan dan membantu terciptanya nilal ekonomi sugtu
barang dengan melalui proses pendistribusian yang te-
pat. Olehnya itu distribusi merupskan salah satu rang
keian dari kegistan pemasaran.

Kongumei baru dilaksanskan sesudah sdanya ko=
gistan produksi dan pemassran. Jadi produksl dan pema
saran dspat membentuk terlsksananya tujusn konsumed ,
Pemasaran berada di. antara produkel dan konsumsi, Inmi
baerartl bashwa pemasaran menjsdi penghubung antara ke-
dua faktor tersebut. Dalam kondisi perekonomian seka-
rang ini, tanpa adanys pemassran sullt untuk mendapat
kan kongumsi ysng bermutuimemuaskan.

Konsep pemasaran yang modern adalah serupakan
siklus yang bermula dan berakhir pada kebutuhan

guatu

konsumen. FemaSaral harus ' 'dapst menafeirkan kebutuhan

kabutuhan konsumen dan mengkombinasikannya dengan da-

ts pasar sepertd lokasi konsumen, jumlab permintssn ,

a kesukaal konsumen.

Rerdasarkan pads uraian-uraian tersebut di stas

gart

maka Fanulig akan mangemukakan pendapat beberapa ah-




1i tenteng pengertian pemassran serts proses pengemba

ngsn pengertiap tersebut yang dipengaruhi oleh perkem

bangan kegiatan dunia usahs serta tinjauan tiap-tiap
pakar hbidang pemasaran. -

Perbedaan konsep-konsep pemasaran pada daser-

nya disebabkan oleh beberapa sﬂpehjsaﬁi yang meliputi
segl fungei, segl barangnya, segi kelembagaannys,segl
mahajemennya dan sds pula yang meninjsu darl semua se -
gi yang merupskan suatu sistem.

Sejsk tahun 1902 pemasarsn telsh dipelsjari se
bagai bidang usaha yang lebih di kemal dengam istilah
digtribusi barang. Pada saat itu kegistan pemasaran
berpangkal pada suatu proses distribusi.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka
The American Marketing Associstion telsb memberikan
definiei tentsng pemasarsn sebagal berikui :

WPemagaran adalah suatu kegiatan usaha yang meng

arahkan aliran bsrang dan Jsss darl produsen kepads

wonsumen atau pemakail 3)

Bordasarkan definisi di atas, maks pemasaran

talgh dipandang gebagsi kegiatan usaha. Pendapat ter-

gebut

belakang pemi
kan oleh Philip Kotler gebagal berikut :

dikembangkan oleh psra anli sesual dengan latar
kirannya, seperti pendapat yang dikemukas

——

3)paeu Swastha, Azas-Azas Marketing ( Yogyskarta
Liberty, 1984 ) hal. 7
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"Peuasaran adalsh keglatan manusia yeng diarahkan
untuk memussksn kebutuhan-dan keinginan melalui proses
partuksraa" 4)

Merorut pendapat Kotler bahwa peda swalnya manu-
sia harue menemukan kebutuhannya terlebih dshulu, baro
kemudian berusahs untuk memenuhinya dengan cara mengada

kan hubungan.

Depat pula diketahul bshwe keglatan pemsssran di
ciptakan oleh pembeli dsn penjual. Kedus belah pihak sa

EEi e il ————

ma-sama ingin mencari kepusean. Dalam hsl ini pembell

baru berusaha memenuhi kebutuhannys, sedangkan penjual
baru berusaha untuk mendapatkan laba. Kedus macan kepan
tingan ini dapat dipertemukasn dengsn cara mengadakan
pertukaran yang saling menguntungkan.

selsin darl pada pendapat-pendspat tersebut di

atas, maka pemasarsil dapat puls dipandang sebagal suatu

kegistan yang meliputi unsur mental maupun upsur Fisik,

seperti ysng dikemukskan oleh Winardi, bahwa !
Marketing tardiri deri tindakan-tindakan
vang menyebabkan berpindshnys hak milik
atas benda-benda dan Jasa Yyang menimbul-
kkan distribusl fisik mereka" 5)

Unsur mental yeng terdapat dalam keglatan pema -

garan mengandung arti bahwe para penjual harus menge-

tahui keinginsn pembeli, dan pembell harus pula nenge-

—

W pnilip Kotler, Dasar-Dasar Pemagaran, (Jskarts «
paisi ke-3,Jilid 1; CV. Intermedia; 1987), hal. 5

5)winardi, Azas-Azas Marketing, (Bandung : Alumni3l

1980), hal. el
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tahul jenis barang bageimsna yang di jual. Sedangkan um i
sur fisik mengandung pengertisn bshwa benda-benda harus

dipindahkan ke tempat-tempat di mana mereka dibutubkan.

.

Salanjutnya Kotler mengemukgkan bahwa :

|
"Iy juan pemasaran adalah uontuk membuat pen I
juslan, Tujusnnys izlsh untuk mengetshul
dan memahani konstumen demikisn baiknys Ee
hingga produk atau jasa... bisa terjual
denga smendirinya" 6)

Dari pengertisn di atas msks dapat disrtiksn bah

wa tujusn daripada pemasaran adalah -untuk mengetahui

bagaimans konsumen memahami produk yang dihssilksn se-

e

hingga dapat terjual dangaﬁ sendirinya.
Lebibh lanjut William J, Stenten, memberikan defi

niei pemasaran sebagsi berikut :

"Marketing is a total system of intersoting
business activities designed to Elan,priua
promote, and distribute want-gatisfying
products and services to present snd poten

tial customer" 7)

Dari definisi tersebut di gtes, maks depat dike=

mukaian bahws marketing merupaksn suatu sistem Xegistan

kegitan yang galing berhubungan, ditujukan untuk meren-

cangkan, manentukan harga, mempromosiksn dan mendistri-

busikan barang dan Jasa kepada kelompok pembeli. Jadi

pemagsaral merupekan suatu kesatuan dalam satu sistem

6)pnilip Kotler, O0p.Cit, hal. 4
?}William,J- Stanton, Op,Cit, hal. 5
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kegiatan-kegistan perdsgsngsn yang berorientasi lang-
Sung kepesda pasar atsu konsumen. Delam hal ini pro-
dusen memproduksiken barang/jssa yang bertitik tolak
darl keinginan dgn kebutuhan konsumen, Konsep ini men
cerminkan karskteristik khusus dari manajemen modern,
yang mana paling cocok &1gunakap dalam dunia perdaga-
ngan yang dinsmis.

Sedangkan Alex Nitisemito, dslam bukunya "Mar-
keting" mengatskan bshwa : -
“Semua kegilatsn yeng bertujuan untuk mem
erlapcar srus barang dan jasa,dari pro
ngen ke konsumen secgra paling efisien
dengan maksud unituk mehciptakan permin-

taan efektlir® §)

Definigi tersebut di stas menegssksn bahwa ke-
giatsn pemasaran adalsy eemus bentuk kegistan yang
ikut serta memperlancar pemindabkan barsng den jasa da
ri tangan produsen ke konsumen dengan waktu dan tem -
pat yang tepat.

Dari uraian-ursian mengenal pemssarasn yang te-
lay dikemukskan mska dapat dielmpulkan bahwa kegistan
pemssaran sangat lugs dan buksn hanys proses jual-be
11 =aja antara produsen dan konsumen, tetapl pemasar

an Jjuga merupaskan euatu keahlian dalam hal perencans-

1is Indonesia, 1981), hal. 13

= . Ei_ e e SR
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an, pengelolaan, penganalisaan dan pengawasan Drogram
yang telah di buat. Zal lain adalab bagalmasa memcipta
kan pertukaran-pertukaran serta bhubungan yang paling
menguntungkan dalasm pasar yang ditargetkan guna mence-

pal tujusn peruskhaan.
Kebijaksanasan dan Strategl Sslursn Distribusi

Kobijsksansan dan strategi sslurae distribusi
adalah sangat penting dalam pemilihan saluran distribu
gl yang balk. Oleh karena itu perlu diketahul jenis
yang dipilih, sebab tidak selalu terjadi bshwa saluran
distribusi ysng baik begi suatu perusshaan, balk puls

bagl perusshsan lasinnya.

Baik tidsknys sasluran distrubusl yang digunskan
oleh perusshaan dapat dipengaruhi oleh kondisi perusa-
haan itu sendirl. Dalam mempertshankan ekeistensinys
suaty perusshasn perlu di susun kebd jaksamaan dan stra
tegi saluran, sebab tarpa itu perusahsan tidak skan
mampu bertahan dalam jangka panjsng, ksrena skan disu-
dutkan oleh perusahsan saingan yang mampu dan mempunysi
kebijaksansan dan atrqtegi yaog balk.

oleh Philip Kotler, memberlksn definisl tentang

gtrBtEEir Eﬂbﬂsﬂi hﬂ'rikUt -4

i tegl pemssaran adslsh loglks pemasar

gzrgansbaﬁdﬂgarkan itu, unit bisnis diha

rapitan untuk mencapal ssssran pemasaran.

strgtegl pemasaran terdiri dari pengambil
n keputusan tentang blaya pemasaran dari

perusaiaan, unsur-unsur pemasaran dan ale
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kondisi pesaing” 9)

Selanjutnya Philip Kotler mengemukakan perenca
naan strategi, sebagsl berikut :

"Proses mangjerisl yeng meliputi pengem-

bangan dan pemeliharasn suatu keserasi-

an yang berlangsung terus antara sasar-

an-sagaran organisasl dengan sumberdaya

dan berbagsi pelusng yang terdapat di-

lingkungsnnys" 10)

: Dengen menelaah definisi di atss bahwa strate-
gi merupskan pernyataan tujusn yazng sifatnya Jangka
psnjsng , sedangkan kebijsksafaan adalsah alat untuk
mencapal,tujuan tersebut atau dengsn kata lain bahwa
di dalam strategi tujusn-ftujusn perusshaan ditetapkan
gecara terperinci apa-apa Yang harue dilakulkan agar
gtrategli dapég dilaksanakan.

Strategl yang disusun tidak berubsh kecuali pe
rubahan. pokok dalam dunia uwsaba, sedangkan kebljaksa-
nsan dapat diubsh setiap sast tanpa adanys perubahan
strategi. Perubahan ini dalam kebljakeanaan biasanya
untuk mengimbangl beberapa perubashan yang terjadi da-
jam pasar, misalnya adanya persalngan.

Dalam penentuan saluran distribusl yang akan di
gunakan, maka perusshasan perlu memperhstikap hal ~hal
yang berhubuagan dengsn keadasn konsumen,antara lain:

g) ip Kotler Egﬂﬂiﬂﬂﬁﬂ.E%ﬂniﬁLﬂg.Jilid I,Bdi-
Phi%l Ekartg;’ErlanEEa, 1586, hal. 98 :

10)y p 4 d, hal. Bk




@8. Apabils Jumlah konsumen besar maka produsen cen-
derung menggunakan saluran pamassran yang agak
panjang sgar mudah menjangksu konsumen. Sebaliknya
apabils dalam pasar hanya terdanat eedikit konsu -
me@n maka perusahsan dapat menggunakan sslursn pema
szran Yang pendek gtau langsung ke konsumaf.

b. Barang~bsrang yang memerlukan penyebaran seluasnhya
pada unumnys adslah bareng-bsraog kebutuhan uvmum,
dimana harga per unitaya rendsh, ringsn serta pem-
beli relstif kecil. Apabila konsumen berpusat pada
gustu pesar tertentu make perusahaan dapat menggu-
naktan saluran pemasaral Yang pendek karena mudah -
nys prosee menjangkau konsumen den rendshnya blaya
pemasaran yang harus dikeluarkan. Jadi dengan ber-
pusatnya konsumen pada sustu pasar tertentu, maska
saluran pemasaran yang digunskan semskin pendek ,
sedangkan barang-barasng yoang penyebarannya luas
maka cenderung menggunakan ssluran pemasaran Yang
panjang.

Kgrena selurgn distribuei itu ditentuksn oleh
pols pembelian konsumen, maks eifst dsri pada pasar
merupakan falktor penentu yang mempengaruhl dalsm peml
1ihan saluran manajemen. Selain faktor lain,ysng per-

lu dipertimbanghan sdalsh produk, perantara serta pe-

rugahaan itu Eendiriﬂ

P
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bels Pengertian Marketing Mix

b

Sepertl diketshui bahwa salah satu cara mengsrsh
kan suatu perusshasn ke poegiei yang strategis adalah
dengan Jalan mengembangkan program pama;aargn gecara
efsktif dan efisien yang dspat memperluas market share
nya serta meningkstkan volume penjualan perusshaan.

Dalam memgklasifikasikan konsep pemasarsh dengan
tepat adalah merupaksn hsl yang sangat rumit karena ti
dalt menggunakan satu formuls yang pasti. Nemun demikl
an para pakar vemsssran telah menemukan kombinasi yang
memudahkan produsen dalsm menentukan kebijsksansan pe-
magarsnnya. Kombinasi yang dimeksudken leblh di kensl
dengen istilah Marketing Mix atsu bauran pemasaran.

FPangertian Marketing Mix yansg dikesmukakan oleh
para ahli didasarkan pads latar belskang pemikiran ser
tg penafsirannya masing-masing. Salah satu pendapat di
nya sdalah Basu Swastha, mengatakan bahwa :

antara

"Warketing Mix adalah kombinasi dari empat
variabel atau kegiatan yang merupskan in-
ti sistim pemasaran perusahaan, yaxnl pro
duksi, struktur hargs, kegiatean promosi
dan sistim digtribusi? 11

Pendapst tersebut di atas lebih menckankan per-

hatiannys pads Pgngkumhiqaﬁian yang seimbang antara em

pat unsur pokok dalam pemasaran yang meliputi; produk-

—.

ll}BEEu Swastha, Op.Cit, hal.h2

rl——-_-_—-ﬂi
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51, promoei dan distribusi, struktur hargs. Keempat
unsur pokok tersebut adalah merupaksn satu varisbel,
berarti suatu hal yang dapat ditentukan menurut kepu-
tusan kita.

Pandapat lain dari Marketing Mlx dikemukskan
oleh Philip Kotler, mengemukaksn bahwa @

"Marketing Mix adalah perangekat variabel
variabel pemasaran terkontrol yang peru
sahaan gabungkan untuk menghasilkan
tanggapan yeng diinginkannys dalsm pa -
sar sasarsn' 15)

Keempat unsur yang terdapat dalem marketing
Mix adalsh merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat
diplsshkan antara satu dengan ¥sng lalnnya serta da-
pat dikembangkan oleh perusahsan.

Sglap satu patokan dalsm mementukan level de-
ri mesing-masing mariteting mix adalsh dideassrkan
pada kebutuhan pasar sasaran. Jadli dengan demikian ke

seimbangan marketing mix bersifat dinamis yang dise -

sttaikan d&ng&é gituasi dan kondisl pasar sagaran.
Jadi dalam menentukan kebijaksanaan pemasaran

yang tepat, maka harus ads empat kombinassl tersebut.

Keguksesan program pemasarsh selamanys diawall pada

ketepstan dalam mengkombinasiken marketing mix terss-

but.

15)ppi1ip Kotler, Op,Cit, hal. 63
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Berdkut ini penulis akan membahas keempat va- 1
riabel pokok dari merketing mix tersebut, yaitu :
l. Predul

Heputusan-keputusan tentang produk ini mencakup -
penentuan bentuk penawaran gecara [isik,merk,pem
bungkus,service. Pengembangan produk dapat dilaku
lkan setelab mengaralisa kebutubhan dan keinginam

pasar. Jika masalah ini telah diselesaikan, maka i

=

keputusan-keputusan tentang harga, distribusi dan
promosil dapat ditetapkan.

2+ Harga
Harga merupakan ukuran untuk mengetahul berapa be
sar nilai suatu barang. Jadl harga barang turut
menentukan berhasil tidaknya suatu barang dipa -

sarkan. Dalam sistem persaingan, harga harus flek

sibel dengan tetap berpegang tegun pada prinsip
afisiensi, karena mungkin saja suatu perusahaan
dapat bertahan Sanpa menurunkan harga yang telah
ditetapkan, yang mana ada beberapa hal yang mempe
pngaruhi tingkat harga, antara lain :

- biaya untuk menghasilkan produk

- gasaran perusahaan

- peraturan pemerintah

N pPromosi
promosi adalah salah satu unsur dalam marketing

nix sebagal alat komunikasi antara produsen dan




konsumen

Ada empat komponen kegistsn promosi, yeitu :

&. Personal Selling, adslsh promosi yang ﬂiiakukan
oleh peniual dengan mengadakan komunikasi secara
langsung (berhadspan muka) pads pembeli.

b. Periklanan, adalsh merupaksn promosi yang tidsk
dil=ksanskasn oleh perusahasn untuk memberitahu |
atau mengineatkan konsumen tentang perusahsan pro
duknya, atau idealnys melalui sebuah media, seper
ti ; majalsh, poster,televisi,radio dsn sebagainys

c. Promosl penjualan , adelah ussha promosi yang di
laksanakan oleh perusshsan untuk mendotong pembe

lian pada hnﬂsuﬁan atau pembeli secars efektif, =e
perti peragsan, ekposisi dan demonstrasi.

d. Publisitse, sdalah usehs untuk mempromosikan peru
sahaasn, produknya alsu Idenya kepada konsumen .,
dimsna perusashasn tidak mengelvarkan biays sebe—
gai imbalennya, dimans publitas ini diwujudkan da
1am bentui berits, tulis=snnya atau artikel pada

suatu media.

Distribusi
Tujuan Utsms pemasaren adalah bagaimana menyalurkan

barang dan jass Aari produsen ke konsumen.Perusahazan
dalsn pendistribusikan hseil produknys dapat memilih
galuran distribusi yong digunakan kemudiaB mempertim—
bangkan Jjalur gntara pabrik dengan pasar atau konsu-

nen serts luss pasar yang ingin di Janghkau. perusahsan.
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Dalsm pemilihen saldran disgribusi menysngkut keputusan
tentang penggunssn penyaluran dan jssa seperti para pe-
dagang besar, agen, pengecer, makelar dan sebagainya.

Salsh satu masalsh ysng sering dihadapi dalam bi
dang pemasaran sdalah distribusi. Salurap diatribuai
yang lebih di kenal demgan istilah saluran pemasaran. mem
punysl arti sangst penting dzlsm mencapsi Haaukaeéan
program pemgssran, Hal tersebut disebsbkan karena pro -
duk baru aksn sampel ke konsumen dengsn melzlui =alursn
distribusi baik secars langsung mzupun tidak langsung.

Dalam hubungan ini, Basu Swastha memberikan penger
tian ssluran distribusi sebagsi berikut :

mgeluray distribusi adalah merupskan sua-

tu struktur gnit orgsnisasl dalam parusa

hzan dan luar perusghsan ysng terdird

atas sgen, dealer, padagang besar dan pe

ngacar, melalul mana sebuah komoditi, pro

dulke atau jass dipasarkan” lﬁ 3

Selain pendapat tersebut d4i atas, C. Glean Wal-
tars dalom bukunys '"Marketing Channels' mengemukakan
penliapatﬂb’a yang di kutip:oleh Basu Swastha, sebagai be

rikut :

HSalursmn adalah sekelompok dagang dan
aen perusshasn yahf meng gmbinasikan
antara pamindahzn pisik dan hama darl
sustu produl untuk menciptakan kegunasn
nsgi pasar tertentu® 17

m ran, K 1o

16) Swastha
E?Eu by  BPFE UGM, Yogvaksrta, 1973,

1679, hal. 3

17) Log,Cit ;

P




Berdassrksn definisi di stas, maks dapat diketa-

aul beberspa unsur penting ; ¥Faitu :

1. Salursn merupshkan sekelonpok leabaga ysng sds disnts
ra berbagal lsmbags ysng mengadakan kerjsdsms untuk
m=ncapel swatu tujusn.

2. Karena angeota-anzzota kelompok terdiri stas bebera-
va podzgang dan beberapa sgen, msksg sds sebagian
yang ikut memperoleh nama dan sebagisn yang lain ti-
dak. Tidak perlu bsgi setiap salurzn untuk mengguna-
kan sebuah sgen, tetspi pada prinsipnya setlap salur
=n harus memiliki seorang pedagane, Alasannys ialah
bahwa hanya pedagang saia yeng disnggan tepst sebagai
pemilik untuk memindahkan barsng, Telam hal ini, dis |
tribusi fisik merupsksh kegiatan ysng penting.

3, Tujuan dari pada saluran pemasaran adalah untuk men-

capal pasar-pasar tertentu, Jadl pasar merupakan tus

juan akhir dari kegiatan ssluran.

L. 531uram-m31;ksanakan dus kegiatan penting untuk men-

capsi tuduan, vaitu mengadakan pengEolongan produk

dan mandistribﬁsikannya. Pengpgolongan produk menun -

jukkan jumlah dari berbagel keperluan produk yang da

membariksn kepuasal kepads pasar.

P’E‘t
{ unsur-unsur yang dikemukskan di stag, maka

Dar
galuran distribuai tidak saja torbatas pade bghagian

stau unit tertent

usaha lain ysng mem

4 saja pkan tetapl menggunakan badan

indahkan Jasa/barang produksi ke kon

ELI.'I'HEH-




Setelah dikemukskan mengenal pengertian salur-
an distribusi, mska berikut ini penulis skan kemukakan ?
mengenal rangkalan saluran distribusi ysng berbsda-be-
ds eehingga perusahaan 4i tuntut memilih rangkaian pro [
ses yang efisien dan efektif.

Dalam penjualsn barsng industri terdapat empat ]
macam salursn yang bilsa dipaksi untuk mencapal pemakai
industri. HKeeempat mscam saluran digtribusi tersebut 1
adalaly sebagai berikut :

1, Produsen ——p-Pemakai Indusiri
Sgluran distribusi ini secara langsung menjangkﬁt
volume penjualan dalam ruplafi yang relatif cukup be |
gar dsri barang industri dibandingkan dengan sslur-

an Yang lgdin.,

2 Produsen——p= Distributor Industri——7p-Femakal i

Produsen barsng-barang jenis operating supplies dan

ceagsory aqu:l,;munt kecil dapat menggunakan distri !
a

butor industri untuk mencapai pasarnya. Produsen la ]

g dapat menggunakan distributor industri seba
in Yan

antara lain ; produsen bahan ba -

gai penyslurnys,
lat-alat
udara (AG) dan sebagainya.

untuk konstruksi bahan bangunsn ,
ﬂEuﬂﬂn,ﬂ

alat pendingin

produsan - AERD ———4p- Pemakal

> distribusi semacsm inl dipskal

ganya Eﬁ‘lurﬂ'n
Bia it yang tidak memilikl departemen pemasar
leh pPro |
’ J Pgrusahsan yang iRELN memperkenalkan pro-
- ngs
” Eqll j,nEiE. mamasuki daerah' pemasaran haru.
duk baru a8



atau lebih suks menggunakan agen.
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4. Produsen ———p Azen . Digtributor Industri —)- Pa

makai.

Saluran distribusi semacam ini dapst di pakal oleh pe

haan dengen pertimbsngan antara lasin bahwa unit penjual-

annya terlalu kecil untuk di jual secara langsung, atan

mungkin memerlukan penyimpangan peda penyallr.

Ke empat macam salursn distribusi tersebut di atas,

penulis skan kemukskan dalam bentuk skema sepertli dibawah

ini :

(1)

(2)

SKEMA 11X

(3)

FPRODUSEN

PRODUSEN

PRODUSEN

(4)

Y

e

AGEN

PRODUSEN

|

PEMGAHG

DISHH&IB
I'CIH IHJ]
TRI )

)

i

Y

AGEN

;

PEDAGANGE
BESAR
{ DLBIRIBY
TOR INDUS
TRI )

PEMAKAL
INDUSTRI

PEMAKAL

INDUSTRI

18) g 5u Swastha, Ib4d, hal. 118 - 120

DEM AKAL
INDUSTRI

l

PEAAKATL
INDUSTRI

18)




5. Kobijaksanaan Pen jualan

Fasil yang telah dicapai perusahsan sepertl yang
dikemukakan &i muka, merupakan kerja keras dardi pihak
perusahaan terutama keberhasilan manajer pemasaran da
lam mepetapkan kebijaksanaan pemasarannya.

Seperti yang telah dikemukakan terdahulw 'baliwa
perkembangan volume penjualan yang nampak pada tabel
penjualan yang akan dikemukakan selanjutnya, merwpalkan
hasil dari kebijaksanaan saluran distribusi yang telah
ditetapkan perusahaan, juga ditentukan oleh kebi joksa

naan lain yang diambil oleb perusshaan khiususnya ltabi

jaksanaan marketing mix sebagal berilkut :

L Frﬂduk
renilaian pertama dari konsumen terhadap peru-

sahasn adalab di tinjau dari segi lkualitas produk
yang dihasilkannya. paerusahaan tegel "ALBY" Ujung
pandang dalam yeshanya untuk memperluas daerah pe=

magarannya sangat memperhatikan kualitas dari pro-

duknya. Usaha ind dapat di lihat sejak perusahaan

barprﬂdukﬁi pada tahun 1987 sampal gelarang mutu

produknya gelalu di Jaga sehingga belum pernak mu-

tunya turuns pari aspek kualitas produk yang telah

diterapcan oleh perusahaan membuktikan pahwa peru-

menyadari sepenuhnya bahwa kualitas

duk yani palk adalah merupakan hal yang sangat
pro

menentukan keberhasilan PemASATAL:

o




2e

25

il

Suatu perusahaan yang mampu menghasilkan barang atau
Jasa yang dapat memberikan manfaat kepada para pembe
1i maka akan semakin besar arti produk tadi di mata
mereka, dengan tetap mempertabankan mutu hasil pro -
duk sehingsa semakin besar kesediaan merska untuk
membeli lagi barang/jasa tadi setiap saat merska mem
butuhlkan.

Harga "

Dapat dikatakan bahwa hargs merupakan Jjumlah
vang dibayarkan olen pembeli atas barang dan Jjasa
yang ditawarkan oleh penjual. Sebemarnya konsep ter-
sebut terlialu sederkana, harga juga disebut nilai.
Dalam teori ekonomi nilai adalah ungkapan secara kuan
titatif tentang kekuatan barang untuk dapat menarik
dalam pertiukaran, tetapi kondisi masyara

barang lain

kat sekarang gudah lain, sehingga untuk menguleur ni=

lai barang dalam pertukaran dapatlah digunakan uang,

gehingga 4gtilah yang di pakai adalah uang.

nalam saluran distribusi,. harga mempunyal &

am f\.l.l'lsﬂiz ’.'l"ﬂit'“ 5
ayaran kepada lembaga saluran atau ja

(empat) mac
1) Sebagpai pemb

sa-jasa Yyang
2) sebagal genjata da
gai alat untuk me

ditawarkannya.
lam persaingan.

ngadakan komunikasi.
%) Seba

L) gebagal
Fumgs

alat pgngawasan.naluran
i-fungai tersebut merupakan tanggung jawab

dan inli akan memberikan pengaruh




rada tingkat lsbanya. Penggunasan harga sebsgal sonjata
dalam persaingan memerluksn adanya kebijaksanaan Yyang
afektif, dan dipaksl sebsgal dasar untuk melskukasn per
sailngan. Masing-masing lembags saluran harus pelsksanla
kan secara efektif tentang kebijsksanasn tersebut. Har
ga sebagsi alat. komunikssi akan mempengaruhl strategi
lsinnya. Dengan mengetahui suaty tingkat hsrga, sese -
orang dapat berkomunikasi dengan orang lain. HMisalnya
produsen yaog menswarksn barang dengan hargs tertentu
kepada pedagang bemsr dengan harga tertentu kepada pe-
dagang besar atau pengecer yang ingin mencari barang
dengap hargs tertentu pads pedagang besar.

Produsen perlu juga mengadakan pengawassn teris
dap pelaksﬂnaanfpgnﬂrgggn kebijaksanasn hargas tersebub

di antara anggota-snggota saluran. Jadl pengawssan har

ga inl merugpakan masalah penting dalam pralktek pensntu

an harga galurai.

Dari aspek harga menunjukkan bahwa slituasi har-

pegel di pasaraf khususnya oi Ujung Pandsng dewass

ga
ini tergolong gtsbil. Hal ini disebabkan karena adanys
B
antuan harss darl lembaga atau badan Yang mengngani
pane’

mengenal qasalsh haTgs produksi indpstri.

Dari kadu
dala

8 gabijaksanaan perusahaan khususnya
@ hal pemasarsn yang telah diurasikan

kedua hal tersebut dapat menunjang
menundt pnruﬁahsan di. masa yang akan datang

program pemasaTan
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terutama target dalam meningkatkan volume penjuslan ser
ta memperluas market sharenya.

Namun demikisn tidalk berarti bahwa faktor-faktor
lain sudah dapay disbaiken. Salah satu fakitor yang di-
maksudkan adalah kebijskeanaan dalam hal ssluran distri
busi. Pertimbsngan hal tersebut di atas berslasan kare
na separtl telsh dikemukaksn bahwa kualitss produk yang
baik dari produsen hingge ke konsumen akhir sangat di-
tentuksn oleh sarana distribusi ysng lsncar, oleh kare-
na itu apabils dana perusahsan memungkinkan maka harus
mempertimbangkan untuk mengangkat seorang karyawan yang
khusus bertugas menje jaki pasaran agar lebih memungiin-
kan terjadinys penjuslan langesung ke konsumen stau de-
ngan jalan’ konsumen gendiri yang datang langsung |ke-
perusahaan.

Selain dari ketiga kebljeksanaan pemasaran  yang
diuraikap di atas, yaitu kebijaksanaan pengendalian pro
duk, stabilitas harga dah peranan ealuran distribusi,pe
puaahamn'iﬂiﬁ melaksanakan kegiatan promosi dalam usaha
nemperkenalkan produknya di pasaran. Promosi gdalah me-

lkan kombinasl darl produsen dan konsumen, Keberhssil
rupaks

an kegiatan Prom
1ihat dari pada peningl
an pamhurusan basar da
tiday dilakpanakan SOCArE berencana dan ter-

osi perusshsan dapat secara lsngsung di
atan volume penjuslannya. Namun

pat terjadl apabila kegiat
demiki

an promosl
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Terobosan barny Yang masih dapat dilakuksn oleh perusaha
an dalam kebijaksanaan bromosinya adalah memperkenalkan
produk perusahaan langsung kepada industri-industri
atau kontraktor-kontraktor yang menggunakan bahan terse
but. Xebijakeanaan tersebut apabila dapat diwujudkan
oleh perusahaan maka salursn-saluran pemasarsn akan da-
pat lebih ditingkatkan sehingga keberhasilan di bidang
promasl yang telab di raih oleh perusahaan dapat lebih
ditingkatkan. |
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ANALISIS SALURAN DISTRIAUSI THGEL PADA FERUSAHAAN
LLGEL "ALEY™ UJUMG PANDANG

Analisis Periembangan Penjuslan Perusahaan

Dalam‘uraian ini penulis akan mengbmukakan perkem
bangan penjialan untuk tshun 1987 sampai dengan tahun
1991. Deta perkembangan penjualan ini memperlihatkan se
jauh mana daya jemgkanan yaag dapat dicapai oleh perusa
haan selama ini.

Untuk lebih jelashya mengenal target dan realisa
si penjualan tegel pada perusanasn "ALBY'Y Ujung Pandang
seperti yang nanpak pada tabel di bawsh ini :

TABEL. 1
TARGET DAN REALISASI PENJUALAN TEGEL PADA- PERUSARAAN
pEEEL "ALBY UJUKG PANDANRG

t ! Reallisasi ! Prosentasse
No t Tehun ! TEEEE 1 “CBuen) i (%)
11 1967 : op5,200 ! 195. &00 ! 86,86
1 1588 ! 230.000 224450 ! 97,59
2 |
1989 ; 250,100 2l 3. 200 ! 9724
3 3 vogé . 225,200 206.300 ! 91,60
i t
L ! e ; 250.200 235.900 91,04
i
; s ilby Ujung Pandang T
Tegel ung Pandang Ta-
= f tor PEI‘UE-E}EEHH
51]}-{]3:.51 : Kan
hun 1992.
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Berdasarkan pads tabel di atas, terlihat bshwa
target penjuslan tegel hasil produksi untuk 5 (lima) |
tahun terakhir ( 1987 - 1991 ) tidak tercapai atau te ,
realisasi seluruhnys sesuai dengan terget, dan bshkan
dari tahun ke tshun mengalami fluktuasi dan penurunan
Hal inl disebabkan karena strategl pemasaran hasil
produksi khususnys ssluran distribusi kurang mantap
serta semgkin banysknya perusshssn khususnya ysng ber
geralk pada bidang industri tegel di Ujung Pandang.

Untuk mengetahui lebih jelas tentang perkemba-
nEan penjualan dan indeks pertumbuhannys dapat dili -
hat seperti psds tabel di bawah ini

PABEL 2
HASTL PENJUABAN TEGEL DAN INDEKS PERTUMBUHANNYA

TaAHUR 1987 - 1891
(DALAM BUAH )

t Indeks Pertumbihsan

ro + ohan | LR, R T
L: o198y @ 195600 ! 100

o ¢ 1988 ! 22440 ! ARl

3 1 1989 ! 243.200 1 125534

Dy e 1 WeER L1

sy 1991 | 23699 ! ’

—_— peta Tahun 1992

lshan
HEE 4 H_agil PE”-E-G
i P ot data tersebut di stas, nampak

Bﬂnsﬂn me 1ik
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bafwa usaha pemagaran tegel yang dilskuksn tidsk be-
tap sehinggs menyebabkan tidak stsbilnys panjualan

yang mengakibatkan semskin menurunnya peniualan yeng
dicapal pads beberapa tshun terakhir. Selanjuinys un- -
tuk mengetahui beraps besar kemsmpusn perusahsan da-
lam penguasssn pasar maka penulis mengambil dsta pen-
jualan tegel secera keseluruhsn utamanya pada Kotamad
ya Ujung Pandang sebagal dserah sasaran penyalur,De-
ngan mengetashul besarnys market share perusshaan maka
posisl perusahaan di pasar depat diketshui. Markaet

share daps: diketahul dengan mengguneall persamaan Se-

bagal berilut :

Jumlah Panjualan Parusahaan
. ¥ 100 &%

=
Market Share Jumlah Penjualen Industrl-,

Untulk lebih jelssnya mengenal perhitungan market

ghare perusahasl tegel "ALBY" Ujung Pandang, dapat di
pads tabel di bawah ini ':

TABEL 3
cARAAN TEGEL "ALBY" UJUNG PANDANG

pARUN 1987 - 1991

1ihat sepertl

- ! Panjualan ! Market Share
‘o 1 Tanun ! BRSNS, | mmaietei ! (%)

1 1987 ! 195- ,
1! 935  oopas0 ! 67250 1 33,57
2 119 45,200 ! 81350 L 28,90
311989 ' D g0 r 97510 121,16
y 1 1990 ! 236.900 ! 1.200.000 ! 19,74

!
5 t 1991 penpolahsn Dsta tehun 1992

SUMBER : Hasil NP
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2.2. Analisa Ssluran Distribusi

Dalam kegiatan pemasarsn seripg dijumpsi suatu
mata rantsi yang merupsikan jalur ysng aksn dilalud
oleh suatu barang dari produsen hingga ssmpal kepada
konsumen gkhir. Penentuan jalur ini merupakan salah
gatu penentu keberhszilan perusshsan alam memraSar-
kan produknys, Apabila salursn distribusi yang digu-
naksn sesuai dengan kondisi dan keadsan yang ada,ser
ta selers masyarakat afau konsumen akhir. maks haeil
yang dipercleh menjadl badik pula. Oleh kareng itu
pemilihan ealuran distribusi oleh sustu perusahsan
memerlulken berbagal perhitungen daslsm memetapkannys.
Kegiatsn inl dikaitkan dengsn pENgEuUnaan biaya yang
dslam pengelolaannya agar tidak terjadi pembo

aefisien

rosan sehinggs biss memberilkan keuntungan pada peri-

gahasan., Hel Yyang IGHE'I‘:LLIl diperhatikan adalah ketepatan

sskctu, karena pihak konsumen menginginkan sgar segda-
a ¥

1a kebutuhannya tiba tepat pada waktunva. 1
gelan jutnya mﬂﬂgﬂnaf biay
Konsumen membell tTegel

s distribusinya sudzh

m hargs tareld.

termasuk dala
i dan telah mengadakan transaksi

Pﬂdﬂ pﬂruﬂﬂhﬂaﬂ L0

o1lanjutnys Pi
pai ke tempatl

hsk perusahaan yang akah mengan -

maka &S tujuan { konsumen gkhir) atau

tarkan sam

pemhﬁli-
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Perusshaan tesel "ALBY" Ujung Pandang dalam ke
glatan pemssaran hesil produksinya menggunakan  satu
model salursn distribusi seperti pads skema di bawah
ini : -

SKEMA IV

SALURAN DISTRIBUSI HASTL PRODUKSI TEGEL PADA PERUSAHA
AN TEZGEL " ALBY " UJUHG PANDANG

PRODUSEN P KOUSDMEK /

SUMBER : Perusshsan Tegel "ALBY" Ujung Pandang.

Jsdi prosedur yang harus dilalui zpabila konsu
men membeli tegel pads perusaliaan ini sdalah konsumen/
pembeall mengadakan trangaksl jual dengan perusaiaan
tegel "MALBY" seguai dengan kebutuhannya. Setelah ter-
maks pihak perusahaan mengantar-

ﬂﬂPﬂi kkata sapakatj

kannys tegel tergebut ke tempat tujuan sesual dengan

kasnpakatan Eebalumnga.

sgiupan distribusi yang di pakal oleh perusahaan
tEEElI“ALEY” Ujung Fa

i¢, untuk mencapai d

ndang menurut penulis~kurang

an mEﬂiﬂEkﬂtﬂEﬂ hasil penjualan
efahkt
i Untuk mencapsl saserad peningkatan penjuslannya

:ﬂ:',lrﬂ .
hgan perlu pemperluss jangkalan pemasarannys mi
rusansa

- dengan parluasal pasar secara geografis.
galnye

Jgdi dalsl hal ini penulis ssrankal agar dalam
a

duksinys agar lebih mening-
flcan hasil PFO
mendistribus




&2

kat
atkan hagil penjuslannys sebaiknya mengzgunskan agen/

perantara dengan sketsa sebagai berikut :

PRODUSEN | — EEE'MﬁHTAHLf S EEJI::%EHEH

Dengan menggunskasn salurap distribusi seperti
yang penulis saranksn di stas, maks sken meningkatkan
hagil penjuslannys sekaligus keuntungsn yang didaspat-
kan apsbila mampu menggunakan saluran distribusi de-

ngan tepat dengan aslassn sebagsl berllut :

1} Dapat mengurangi tugas produsen dalam keglatap dis
tribusi, dalam hal ini apabils produsen ingin men-
capal konsumennya maka pihsk produsen eukup menghu
bungi perantars untuk menysmpaikan produksinys ke-
pada konsumen yang banyak, kegistan ini penulis
anggap lebih efislen di’ banding dengan distribusi
langsung.

2) Kegiatan distribusi depat lebih afektif apabila pe

rantara sudah mempunyal pengalamad yang cukup.

j}_PHrauﬂﬂra dapat membantu di bidang pengangkutan dan

menyediakan sarana trgneportasi sehingga meringasn-

kan beban produsen maupun konsumen untuk mencarinya
- |

4) Perantara da
menyedialal f

manakala kOoDs

pat nembantu di bidang keusngan dengsn
ggllitas 1lgsin sepertl gudang, sehing-

umen membutuhkannya maka pihak per
£a

antara dapat memenuhinya.
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5) Perantars dapat membantu dengan menyediskan se jum-
lah dana untuk mﬂlahhkaﬂ penjualan secara kredit
kKepads pembeli akhir atau untulk melakukan pembeli
tunai dari produsen.

6) Perantara dapat membantu di .pidanp"kénatgin deszdn
wenyedlakan beberaps sarana, selsin dari pada ke-
untungan tersebut pihak produsen mesih mendapat -
kan keuntungsn ssmpingan dari perantars meliputd:

Membantu dalam pencerisn konsumen

I

Membantu dslam kegistan promosi
- Membantu dalam menyedigkan informasi
- dan lain-lain.

Judl pada dasarnya perusahsan tegel dalsm me -
nyalurksn produknya seharusnya menetaplan kebijaksana
an dalam penysluran penjuslan tegel sehinggs konsu -
men pemakai bertambah pula. Keadaan ini aksn membuat

parusahaan_tagﬁl WALBEY" aken menaikkan kembali voluma

pen jualan Yang baik.
Kebijaksanaah 1sin yesng perlu diambil dari peru

sahaan adalah sabag
y Dalam usaha meningkatkan volume penjualan tegel
A

parusahaal tage
a memperha tikan salsrs konsumen, baik komsu-

ai barikut :

1 wALBYY Ujung Pandsng ini se-
pada

baikny

men pGMEkEij
i{ni dan memperluas dserah penyslur ke-

melihat keadaan pasar yang membutuh -

kan Fl'ﬂ duk

dgerah lain yang belum dicapsl oleh produk ini.
gelsa
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b) Memanfastitany opportunsity, yang memungkinkan berkem

c)

d)

bangnys usaha distribuei yang dilskssnakan.
Ramalan penjualan depst dijadikan sebagair salah
satu pedoman bagi perusshssn untuk mempersispkan
segala Yang perlu pada mass yang skan datang,dalam
hal ini perusahasan tegel "ALBY" Ujung Pandang per-
lu memperhatikan besarnya potensi pasar.
Mengingat riset dan. pengembangan psds perusshaan

sebagal pedoman senetapkan kebljaksanaan.

e —

o e e —
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BAB VI
PENUTU P

Ei l- Kﬂﬂimpu-_'l_ﬂ-n :

Berdarcerksn pada pembahasan yang telah dikemuka 1
lkan pada bab-bab terdshullu, msks pads basb terakhir
ini penulis skap kemukskan beberapa kesimpulan.Keslm-
pulan yang penulis maksudkan adalsh sebagal barikut: |
1. Pabrik tegal "ALBY" Ujung Pandang adalsh sugtu pe-

rusahsan industri yang bargeral dslam bidang pro - |
duksl tegel. FPerusahsan ini dalam kegiatan produk- .
sinya mengalami peningkatan dari tghun ke tshun , '
misalnya pada tghun 1587 dapat menjual sebesat 195
600 bush dan pada tahun 1991 mencapal 2%6.900 bush

s, Dari segil struktur organisssinya pabrik tegel "AL-

gy Tjung Pandang sudab terlihat adsbya batas wewe

nang dan tangsung jawab di antars personil/karya -

wan eatu sama lain. Di semping penempatan karyswan

atau personil segual dengan “keahliannya masing-ma

ging atsu dengan istilsh "The Right Man on The |

Right Place'.

3, Dari segl pemasaran nampak bahws perusahazn terse-

bt belum mampi meningkatican volume penjualannya,

grbuktl dengsi adanya market sharenya da-

hal ini t

tghin menurio, hal ini sesuai dengan |

pi tahun K
g dikemulkalkan yaitu bahwa sistem sa-

nipotesis yan

dj_gtribu-ﬁi ¥eog digunakan perusahaan selama
n

lura
fektif, memang terbuktli.

4ni masib kurané "

b5
e ——————————————
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¢ i

rilkan saran-saran yang sesusi dengan kemsmpusn penulis
Yyang gantinya dapat dijadikan sebsgsi sumbangap pemi -
kiran bagi perusahman pabrik tegel "ALBY" Ujung Pendang

di dalam mengelols operasinya demi mencapai tujuan pe-

Da-lﬁﬂ.'l hﬂl iﬂi Pﬂﬂuliﬁ mgncuba untuk dHP\Bt menba—

rusahaan secara efektif dan efisien.

1. Mengingat terlslu banysk perusahaan yang memproduk-

2

si tepel yeng sejenis berdemisili 4i Kotamedya Ujung

Pandang, meka tentu hal ind menimbulkan banyak per=

gsaingan dari hasil produksi tersebut, mska penulis

carankan agar kuslitet (mutu) dari produk tersebut

perlu di Jjaga

Sarsn lain ysng penulis ajukan menysng=ut masalah

motif, warna dab pentuk. Kurangnys animo/rangeang-

an konsumen untuk menghonpsumer produk tersebut di-

ababkan kareinsa motif-motif dari produk tersebut
B

kurang varizsi, sehingga tidak menarik para konsu-

senbali. Ontuk mengetahul selers koasu -

diadakan penelitian pasar, dengan

men unt“k

men maka perlu

3 ingin sengetahul keinginan konsumen, sehing
tujuran

tegel yang:ditproduksi dapat menarik
konsunen atau pembeli.

ga bahal atad

perhatial para
gehagal S
cahaaf dapat ®

ja gepertd ¥ya©

et Pgﬂuliﬂ yang tarakhlir ager ‘Pih!k PaCU=
-melihera dan meningkatian suasena ker

g ada sekarang ini. Juga hubungen har-



R | 67

monis antsra karyvawan dapat ditingkatkan, mengingat
bahwa segala Eesustu yang skan dicapai berasal pula
darli sdanys loyalitas dan aktivitas darl para karya
wan berdassrkan tugess dan tanggung Jjawsb yang dibe
bankan kepadanya.

Akhirnya penulis harapkan agar segala saran yang te

1ah digemuksghkan di gtae, dapat memberi manfaat atsu

sebagai behan pertimbangsn bagi perusshasn pabrik

|
|
|
|
|
rJ ; tegel "ALBY" Ujung Pandang, dalsm rangka mencspai
fl tujuan perusahssn seoptimal mungkin yang sekaligus
I merupsksn sumbangsih perusahaan terhadap pertumbuh-
[ an/ltemsjuan pembangunan di segala bidang di negsra

Indonesis tercints ini,
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